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SUMMARY

DIAN ARIANSYAH. The Relation of Plant’s Age and The Fresh Fruit Bunch 

Weight Palm Tree Varietas Tenera with The Yield of Crude Palm Oil (CPO) 

(Supervised by KIKI YULIATI and HASBI).

The objective of this research was to studying the yield of Crude Palm Oil 

(CPO) from different tree age and different fresh fruit bunch weight in PTP. 

Nusantara VII (Persero) Talang Sawit Musi Banyuasin.

The research was conducted in PTP. Nusantara VII (Persero) Talang Sawit 

Musi Banyuasin and begin on December 2006 until June 2007.

The research used Split Plot Design with two treatments. Each treatment was 

done in triplicates. The first treatment was the plant’s age with sub-plots the of 5,

10, and 15 years-old. The second treatment was the bunch weight with main-plots

the of 15-19 kilogram and 20-25 kilogram. The parameters were CPO yield, water 

content, and free fatty acid content.

The result showed that the plant’s age influenced significant the yield CPO. 

The fresh fruit bunch weight had no significant effect on the parameters being 

observed. The result also showed that the avarage of CPO yield for the 5 years- 

plant’s about 19,43%, the yield for the 10 years-plant’s about 22,64%, and the yield 

for the 15 years-plant’s about 23,28%. These data were higher than yield data of SK 

Menteri Pertanian No.395/Kpts/OT. 140/11/2005.



RINGKASAN

DIAN ARIANSYAH. Hubungan Umur Tanaman dan Berat Tandan Kelapa Sawit 

Varietas Tenera terhadap Rendemen Minyak Sawit (CPO) (Dibimbing oleh KIKI

YULIATI dan HASBI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rendemen minyak sawit 

(CPO) pada umur tanaman dan berat tandan kelapa sawit yang berbeda pada PTP. 

Nusantara VII (Persero) Talang Sawit Musi Banyuasin.

Penelitian dilaksanakan pada PTP. Nusantara VII (Persero) Talang Sawit 

Musi Banyuasin dan dimulai Bulan Desember 2006 sampai Bulan Juni 2007.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi dengan dua perlakuan.

Setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Perlakuan pertama umur tanaman

sebagai anak petak terdiri dari (5 tahun, 10 tahun, dan 15 tahun) dan perlakuan kedua

berat tandan sebagai petak utama terdiri dari (15-19 kilogram dan 20-25 kilogram). 

Parameter yang diamati adalah rendemen minyak sawit (CPO), kadar air tandan buah 

segar, dan kadar asam lemak bebas CPO.

Hasil penelitian diketahui perlakuan umur tanaman berpengaruh nyata 

terhadap rendemen minyak sawit. Perlakuan berat tandan berpengaruh tidak nyata 

terhadap rendemen minyak sawit. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata rendemen 

minyak sawit (CPO) pada umur tanaman 5 tahun berkisar 19,43%, umur tanaman 10 

tahun 22,64%, dan umur tanaman 15 tahun 23,28%. Data ini lebih tinggi dari data 

rendemen pada SK Menteri Pertanian No.395/Kpts/OT. 140/11/2005.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan tanaman dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi 

karena merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati, 

tanaman ini telah diusahakan dalam bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan 

kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan memegang peranan 

strategis dalam pengembangan wilayah dan meningkatkan kesejahteraan petani. 

Komoditas ini mempunyai prospek yang cerah sebagai sumber devisa negara dan 

sekaligus menciptakan lapangan kerja yang luas bagi sektor terkait (Maryadi, 2002).

Perkebunan kelapa sawit telah dikembangkan secara luas di Sumatera dengan 

pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR). Pada tahun 2004 luas areal kebun kelapa sawit 

di Sumatera Selatan mencapai 488.691 ha dengan produksi 1.183.143 ton minyak 

sawit kasar (Crude Palm Oil), dan 276.579 ton inti sawit (Wicaksono, 2005). Pola

Hingga kini

PIR yang mulai diterapkan sejak tahun 1974/1975 telah memberikan dampak yang

signifikan terhadap penerimaan pemerintah dan pengusaha perkebunan, namun hal 

ini belum dirasakan sepenuhnya oleh para petani, 

transparansi keuangan dari pihak perusahaan terhadap petani plasma, seperti halnya 

di Desa Tanjung Agung Barat Kabupaten Musi Banyuasin (Maryadi, 2002).

Pola PIR di Desa Tanjung Agung Barat Kabupaten Musi Banyuasin 

dikembangkan oleh PTP Nusantara VII yang bertindak sebagai inti dan petani 

transmigrasi sebagai plasma. Pada penentuan rendemen Tandan Buah Segar (TBS) 

produk kelapa sawit, petani hanya menerima saja ketetapan rendemen yang telah

Hal ini karena belum ada
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ditentukan oleh perusahaan. Dengan mekanisme ini, petani sebagai plasma dapat 

dirugikan karena rendemen minyak sawit adalah salah satu faktor penentuan harga 

pembelian Tandan Buah Segar (TBS) produksi petani sesuai dengan SK Menteri 

Pertanian No. 395/Kpts/OT.140/l 1/2005.

Ada dua fase pertumbuhan tanaman kelapa sawit yaitu Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM). Tanaman belum 

menghasilkan berkisar 30 bulan setelah tanam, tergantung pada pemeliharaan 

tanaman. Setelah berumur 3 tahun, tanaman kelapa sawit mulai berbuah. Tandan 

buah segar ini yang dipanen dan diproses untuk menghasilkan minyak sawit (CPO) 

dan minyak inti (PKO). Buah pertama yang keluar (buah pasir) belum dapat diolah 

di PKS karena kandungan minyaknya rendah (Rahman, 1993).

Tandan buah segar (TBS) merupakan produk utama kebun kelapa sawit dan 

bahan baku utama pabrik pengolahan kelapa sawit (PKS). Rendemen dan mutu 

produk hasil dari PKS tergantung kepada mutu TBS yang masuk ke pabrik dari 

kebun.

Tiap butir buah kelapa sawit normal berukuran 12 g hingga 18 g yang duduk 

pada bulir. Setiap bulir berisi sekitar 10 hingga 18 butir tergantung kepada 

kesempurnaan penyerbukan. Bulir-bulir ini menyusun tandan buah yang berbobot 

rata-rata 20 hingga 30 kilogram tiap tandan. Penyerbukan yang baik dengan bantuan 

serangga akan menghasilkan buah yang kompak dan berat tandan yang lebih besar. 

Untuk memperoleh jumlah rendemen yang tinggi serta mutu minyak perlu ditentukan 

sistem panennya (Fauzi et al, 2002).

Tanaman umur 5 tahun menghasilkan rendemen minyak sawit (CPO) sekitar 

18,02%, dan pada tanaman dengan rentang umur 10 hingga 20 tahun rendemennya

r
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sekitar 21,25% untuk wilayah Sumatera Selatan sesuai Surat Keputusan Menteri

Pertanian No.395/Kpts/OT.140/11/2005 (Lampiran 8).

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rendemen minyak kelapa 

sawit berdasarkan umur tanaman dan berat tandan kelapa sawit yang berbeda pada

PTP. Nusantara VII (PERSERO) Unit Usaha Talang Sawit Musi Banyuasin dan

untuk mengetahui perbandingan rendemen tersebut dengan Tabel rendemen pada SK

Menteri Pertanian No. 395/Kpts/OT.140/l 1/2005.

C. Hipotesis

Diduga rendemen minyak kelapa sawit di PTP. Nusantara VII (PERSERO)

Unit Usaha Talang Sawit pada umur tanaman dan berat tandan kelapa sawit tertentu 

lebih tinggi dengan Tabel rendemen pada SK Menteri Pertanian No.

395/Kpts/OT. 140/11/2005.

m
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